
Maghfiroh & Suyitno (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (1): 352 – 358 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4702 
 

352 

 

Implementasi Kurikulum Pendidikan Antikorupsi: Antara Teks Normatif 

dan Realitas Lapangan di SD Muhammadiyah 

 
Putri Maghfiroh* & Suyitno 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, Universitas Ahmad Dahlan, Jl. Ki Ageng Pemanahan Gg. 

Cucut No. 19, Yogyakarta, 55162. Indonesia  

*Corresponding Author: 2200005078@webmail.uad.ac.id   
 

Article History 

Received : January 02th, 2026 

Revised : January 20th, 2026 

Accepted : February 01th, 2026 

 

Abstract: Korupsi menjadi persoalan multidimensi yang dapat merusak 

kepercayaan publik terhadap institusi sebuah negara. Integrasi pendidikan 

antikorupsi dalam kurikulum sekolah diperlukan sebagai bentuk upaya 

pencegahan korupsi dalam konteks pendidikan. Tujuan penelitian meliputi: 

1) mengetahui sejauh mana teks normatif dan realitas implementasi secara 

efektif sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, 2) mengungkap 

kesesuaian/kesenjangan antara teks normatif dan realitas lapangan. Penelitian 

dilakukan di SD Muhammadiyah Kayen Condongcatur menggunakan metode 

kualitatif studi kasus pada tanggal 6 dan 11 November 2025. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penanaman nilai-nilai antikorupsi di 

lingkungan sekolah dilakukan secara komprehensif, dan tidak berhenti pada 

tataran normatif. Terdapat keselarasan yang kuat antara teks normatif dengan 

realitas implementasi. Namun, masih ditemukan keterbatasan pada aspek 

penilaian dimana penilaian pendidikan antikorupsi belum dirumuskan secara 

spesifik dalam kurikulum dan realitas implementasi. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan dan menguji instrumen penilaian 

pendidikan antikorupsi yang komprehensif dan standar, sehingga 

implementasi pendidikan antikorupsi dapat berlangsung secara lebih 

sistematis, terukur, dan selaras dengan tujuan kurikulum yang telah 

ditetapkan. 
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PENDAHULUAN 

 

Korupsi menjadi persoalan multidimensi 

yang berdampak ekstensif terhadap tatanan 

sosial, ekonomi, politik dan dapat merusak 

kepercayaan publik terhadap institusi sebuah 

negara (Kenneth, 2024). Upaya pemberantasan 

korupsi tidak dapat dilakukan hanya melalui 

strategi yang menekan penegakan hukum, tetapi 

juga memerlukan strategi pencegahan yang 

berkelanjutan melalui pendidikan formal (Juwita 

et al., 2023; Kholid et al., 2025). Insersi 

pendidikan antikorupsi dalam kurikulum sekolah 

diperlukan sebagai bentuk upaya pencegahan 

korupsi dalam konteks pendidikan. Pendidikan 

antikorupsi dinilai efektif karena berperan dalam 

membentuk karakter jujur, disiplin, tanggung 

jawab, kerja keras, sederhana, berani, dan adil 

(Suyitno, Lisa Retnasari, 2022).  

Kurikulum pendidikan antikorupsi 

berperan penting sebagai teks normatif yang 

memuat tujuan, nilai, serta arah pembinaan 

karakter peserta didik. Kurikulum dipahami 

sebagai sistem yang menjadi acuan lembaga 

pendidikan dalam menetapkan tujuan dan 

mengatur proses pembelajaran melalui 

komponen yang saling berkaitan, meliputi (1) 

tujuan, (2) isi/bahan ajar, (3) strategi atau metode 

(4) media mengajar, (5) organisasi, dan (6) 

evaluasi (Deriba & Sanusi, 2025; Hidayat, 2013; 

Sukmadinata, 2019). Kurikulum bukan sekedar 

dokumen administratif tetapi juga pedoman 

ideologis dan pedagogis yang mengarahkan 

praktik pendidikan di sekolah (Zahra et al., 

2023). Kurikulum hendaknya mencerminkan 

keseimbangan antara askpek kognitif, afektif dan 

psikomotorik dalam kegiatan pembelajaran yang 

berorientasi pada kompetensi kerja nyata (Sitika 

et al., 2025; Wahono et al., 2026). Oleh karena 

itu, keberadaan kurikulum pendidikan 

antikorupsi perlu dipahami tidak semata pada 

tataran teks, melainkan juga pada bagaimana 

nilai-nilai antikorupsi diimplementasikan dalam 

praktik nyata di sekolah. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan antikorupsi memiliki 

peran yang sangat penting guna membentuk 

karakter peseta didik yang berintegritas (Susanti, 

2025). Strategi implementasi pendidikan 

antikorupsi dapat dilakukan melalui insersi mata 

pelajaran Al Islam Kemuhammadiyan (Suyitno 

& Sukmayadi, 2022b). Penelitian lain 

menyatakan bahwa implementasi kurikulum 

pendidikan antikorupsi di lapangan menghadapi 

kendala akibat lingkungan yang tidak 

mendukung, keterbatasan waktu, dan resistensi 

budaya terhadap nilai-nilai antikorupsi 

(Gautama, 2025; Permadani & Setiyono, 2025; 

Siregar & Chastanti, 2022). Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik mengalami 

inkonsistensi antara pemahaman nilai kognitif 

dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, kesenjangan antara teks dan 

realitas implementasi bukan sekedar persoalan 

kebijakan, tetapi juga refleksi dari tantangan 

kultural (Putri et al., 2025). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil 

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

masih bersifat konseptual, dan belum mengkaji 

secara mendalam keselarasan antara kurikulum 

pendidikan antikorupsi sebagai teks normatif dan 

realitas lapangan. Selain itu, kajian empiris yang 

secara spesifik menelaah pendidikan antikorupsi 

pada jenjang sekolah dasar berbasis keagamaan, 

seperti SD Muhammadiyah, masih relatif 

terbatas. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

kebaruan dari penelitian ini bukan hanya 

menelaah kebijakan kurikulum dari sisi 

konseptual dan normatif, tetapi juga mengkaji 

secara kritis kesenjangan atau kesesuaian antara 

teks normatif kurikulum pendidikan antikorupsi 

dan realitas lapangan di SD Muhammadiyah 

Kayen Condongcatur.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

sejauh mana teks normatif terimplementasi 

secara efektif sesuai dengan tujuan yang 

dirumuskan oleh Komisi Pemberantas Korupsi 

(KPK). Selain itu, dengan melakukan analisis 

secara kompehensif penelitian ini juga 

bermaksud mengungkap kesesuaian atau 

kesenjangan antara teks normatif kurikulum 

pendidikan antikorupsi dan realitas lapangan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan antikorupsi 

yang lebih adaptif dan berkelanjutan.  

 

 

METODE 

 

Penelitian dilakukan di SD 

Muhammadiyah Kayen Condongcatur 

menggunakan metode kualitatif dengan desain 

studi kasus. Sekolah ini dipilih secara purposive, 

karena memiliki karakteristik yang unik sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu kurikulum 

pendidikan antikorupsi dan realitas lapangan. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 6 dan 11 

November 2025. Tahapannya meliputi persiapan, 

pengumpulan data di lapangan, hingga analisis 

data dan penarikan kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pihak yang terlibat dalam perencanaan 

dan pelaksanaan kurikulum pendidikan 

antikorupsi di SD Muhammadiyah Kayen 

Condongcatur. Pemilihan sampel penelitian 

dilakukan secara purposive. Purposive sampling 

merupakan pemilihan informan berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitain (Etikan et al., 2016). Dalam konteks 

penelitian ini, informan dipilih berdasarkan 

keterlibatan langsung dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kurikulum pendidikan antikorupsi di 

SD Muhammadiyah Kayen Condongcatur. 

Meliputi kepala sekolah, waka kurikulum, 2 guru 

mata pelajaran, dan 10 peserta didik kelas IV dan 

V yang secara langsung terlibat dalam 

implementasi kebijakan kurikulum pendidikan 

antikorupsi. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga 

tahap utama: 1) Pra-penelitian dengan melakukan 

observasi awal di SD Muhammadiyah Kayen, 2) 

Pengumpulan data dengan melakukan 

wawancara mendalam, observasi pasif, dan serta 

pengumpulan dokumentasi yang relevan 

(dokumen kurikulum, modul ajar, media 

pembelajaran, dan lingkungan sekolah), 3) 

Teknik analisis data menggunakan teknik Miles 

dan Huberman yang meliputi tahap: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

penarikan dan verifikasi kesimpulan (Sugiyono, 

2021). Trianguasi teknik dilakukan untuk 

memeriksa keabsahan data melalui pengecekan 

atau pembanding terhadap data (Moleong, 2013).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian didapatkan dari hasil 

wawancara observasi dan dokumentasi yang 

kemudian dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Melalui proses tersebut diperoleh kategorisasi 

dan tema-tema utama yang mempresentasikan 

temuan penelitian, sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1.  
 

Tabel 1. Tema Hasil Analisis Data 

Sumber Data Kategorisasi Tema Utama 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 

  

Landasan religius, struktur kurikulum pendidikan antikorupsi, 

integrasi nilai-nilai antikorupsi pada mata pelajaran relevan, 

nilai-nilai antikorupsi dalam kurikulum 

Isi kurikulum 

pendidikan antikorupsi 

Strategi penanaman nilai antikorupsi dalam pembelajaran, 

media penanaman karakter antikorupsi, budaya sekolah 

mendukung penanaman karakter antikorupsi, kegiatan 

pendukung penanaman nilai karakter antikorupsi, peran warga 

sekolah dalam menanamkan nilai antikorupsi, penilaian dan 

penguatan pendidikan antikorupsi 

Implementasi 

pendidikan antikorupsi 

Keselarasan kurikulum dan praktik implementasi, kesenjangan 

kurikulum dan praktik 

Keselarasan dan/atau 

kesenjangan teks 

normatif dan realias 

implementasi 

 

Tabel 1 menyajikan hasil analisis data 

yang menghasilkan tema-tema utama yang saling 

berkaitan. Tema-tema utama yang dihasilkan 

mencerminkan pola temuan yang konsisten dari 

data wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang menjadi fokus penelitian diantaranya, isi 

kurikulum pendidikan antikorupsi, implementasi 

pendidikan antikorupsi, serta keselarasan 

dan/atau kesenjangan antara teks normatif 

kurikulum dan realitas implementasi. 

 

Isi Kurikulum Pendidikan Antikorupsi  

Kurikulum pendidikan antikorupsi di SD 

Muhammadiyah Kayen Condongcatur memiliki 

landasan religius yang kuat sebagai pijakan 

utama kurikulum. Kurikulum sekolah 

berorientasi pada nilai-nilai Islam yang 

berlandaskan prinsip tauhid sehingga 

pembentukan keimanan, ketakwaan, dan 

akhlakul karimah menjadi dasar dalam 

implementasi nilai-nilai antikorupsi. Berpijak 

pada landasan religius, tujuan dan struktur 

kurikulum pendidikan antikorupsi dirumuskan 

secara sistematis. Sesuai dengan sasaran 

pendidikan antikorupsi, tujuan implementasi 

pendidikan antikorupsi diarahkan untuk 

meningkatkan keimanan, ketakwaan, serta 

menumbuhkan dan menguatkan nilai-nilai 

antikorupsi dikalangan siswa, guru, dan kepala 

sekolah.  

Kurikulum pendidikan antikorupsi 

memuat nilai-nilai antikorupsi, meliputi: 

kejujuran, kepedulian, kemandirian, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, 

kesederhanaan, keberanian, dan keadilan. 

Struktur kurikulum pendidikan antikorupsi 

secara sistematis mengintegrasikan nilai-nilai 

antikorupsi ke dalam visi-misi sekolah, tujuan 

dan sasaran pendidikan, serta budaya dan praktik 

pendidikan sehari-hari. Pendidikan antikorupsi 

tidak ditetapkan sebagai mata pelajaran tersendiri 

melainkan diintegrasikan secara eksplisit dan 

implisit dalam struktur kurikulum melalui 

kegiatan kelembagaan, kegiatan pembelajaran, 

dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen 

kurikulum, belum ditemukan secara khusus dan 

terperinci mengenai mekanisme pengukuran atau 

pemantauan capaian pembentukan karakter 

antikorupsi siswa. Dokumen kurikulum lebih 

menekankan perumusan tujuan, nilai, serta 

strategi integrasi pendidikan antikorupsi dalam 

pembelajaran dan budaya sekolah, namun belum 

dilengkapi dengan instrumen, indikator, maupun 

prosedur evaluasi yang secara sistematis 

mengarahkan penilaian perkembangan sikap dan 

perilaku antikorupsi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa aspek penilaian karakter 

antikorupsi belum dirumuskan secara eksplisit 

dan terstruktur dalam struktur kurikulum sekolah. 

 

Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Antikorupsi  

Penanaman nilai-nilai antikorupsi di 

lingkungan sekolah dilakukan secara 

komprehensif, dan tidak berhenti pada tataran 

normatif tetapi diwujudkan dalam aksi nyata di 

seluruh kegiatan sekolah. Nilai-nilai antikorupsi 

secara nyata diimplementasikan melalui kegiatan 

kelembagaan, kegiatan pembelajaran, dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan kelembagaan di SD 

Muhammadiyah Kayen Condongcatur meliputi: 
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1) pembiasaan sholat berjama’ah tepat waktu, 2) 

pembiasaan bersikap jujur, 3) pembiasaan 

disiplin, dan 4) pembiasaan berempati. Dalam 

kegiatan pembelajaran nilai-nilai antikorupsi 

diintegrasikan pada mata pelajaran yang relevan 

seperti mata pelajaran Ismuba dan Pendidikan 

Pancasila. Guru mengaitkan nilai-nilai 

antikorupsi dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

sehingga peserta didik terlibat secara aktif dalam 

diskusi mengenai nilai-nilai antikorupsi. Strategi 

ini bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman 

nilai antikorupsi secara kontekstual, dengan 

harapan peserta didik tidak hanya mengenal nilai-

nilai antikorupsi secara teoritis, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Selanjutnya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler seperti Hisbul Wathan dan Tapak 

Suci, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan secara langsung nilai-nilai 

antikorupsi seperti disiplin, kejujuran, dan 

tanggung jawab sehingga karakter antikorupsi 

secara alami terbentuk melalui pengalaman 

bermakna.  

 

Keselarasan/Kesenjangan Teks Normatif dan 

Realitas Implementasi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat keselarasan yang kuat antara teks 

normatif dalam dokumen kurikulum dengan 

realitas implementasi pendidikan antikorupsi di 

SD Muhammadiyah Kayen Condongcatur. 

Keselarasan tersebut tampak pada konsistensi 

antara visi–misi sekolah, komitmen pendidikan 

antikorupsi, serta praktik pembelajaran dan 

pembiasaan yang dilaksanakan secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Nilai-

nilai antikorupsi tidak hanya tercantum dalam 

dokumen kurikulum, tetapi juga 

diimplementasikan melalui pembelajaran, 

program pembiasaan, kegiatan keagamaan dan 

sosial, serta keteladanan warga sekolah. 

Temuan ini diperkuat oleh data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi 

dipahami sebagai bagian integral dari pendidikan 

karakter berbasis nilai keislaman. Komitmen 

tersebut tercermin dalam dukungan fasilitas 

sekolah, seperti kantin kejujuran, media 

pembelajaran digital, buku literasi antikorupsi, 

serta lingkungan sekolah yang mendukung 

pembiasaan perilaku jujur dan disiplin. Salah satu 

wujud nyata dari komitmen tersebut dapat dilihat 

dari pengelolaan kantin kejujuran yang dijadikan 

sebagai ajang pembuktian integritas siswa secara 

langsung di lapangan. Dalam proses 

implementasi kurikulum pendidikan antikorupsi, 

peserta didik menunjukkan kejujuran dengan 

mematuhi aturan yang telah ditetapkan sekolah. 

Perilaku tidak menyontek dan disiplin waktu, 

membuktikan bahwa terdapat kesesuaian yang 

tinggi antara kurikulum pendidikan antikorupsi 

dan realitas di lapangan. Kurikulum tidak hanya 

menjadi benda mati dalam dokumen, melainkan 

menjadi kuirikulum yang hidup.   

Berdasarkan penjelasan tersebut, tidak 

ditemukan kesenjangan yang signifikan antara isi  

kurikulum pendidikan antikorupsi dan realitas 

implementasi pendidikan antikorupsi pada 

tataran nilai dan praktik pembelajaran. Namun 

demikian, penelitian ini masih menemukan 

keterbatasan pada aspek penilaian. Sebagaimana 

telah dibahas pada bagian sebelumnya, penilaian 

pendidikan antikorupsi belum dirumuskan secara 

spesifik dalam kurikulum dan masih terintegrasi 

dalam penilaian delapan dimensi profil lulusan. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan 

bahwa pendidikan  antikorupsi di SD 

Muhammadiyah Kayen Condongcatur telah 

dilaksanakan dengan tingkat keselarasan yang 

tinggi antara teks normatif dan realitas 

implementasi, terutama pada aspek pembiasaan, 

dan budaya sekolah. Namun, aspek penilaian 

masih memerlukan penguatan agar implementasi 

pendidikan antikorupsi dapat berlangsung secara 

lebih sistematis, terukur, dan komprehensif 

sesuai dengan tujuan kurikulum pendidikan 

antikorupsi yang telah ditetapkan. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

teks normatif kurikulum pendidikan antikorupsi 

secara efektif telah terimplementasi sesuai 

dengan tujuan yang dirumuskan oleh KPK. 

Kurikulum pendidikan antikorupsi di SD 

Muhammadiyah Kayen Condongcatur dibangun 

berdasarkan landasan religius yang kuat dengan 

menjadikan nilai-nilai Islam berbasis tauhid 

sebagai fondasi utama dalam proses internalisasi 

nilai antikorupsi. Nilai-nilai antikorupsi 

terintegrasi secara sistematis dalam dokumen 

kurikulum sekaligus terimplementasi secara 

konsisten dalam praktik pembelajaran dan 

pembiasaan di lingkungan sekolah. Hal tersebut 

secara langsung mendorong peserta didik 

memahami pendidikan antikorupsi tidak hanya 

pada tataran teoritis, tetapi juga dalam penerapan 

secara nyata dikehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Nurtisna et al. 

(2025), dan Suyitno & Sukmayadi, (2022a) 

menyimpulkan bahwa mengintegrasikan nilai-
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nilai antikorupsi dalam pembelajaran dapat 

mendorong peserta didik memahami, 

menghayati, dan menerapkan prinsip-prinsip 

kejujuran, tanggung jawab, dan integritas dalam 

kehidupan di sekolah dan masyarakat.  

Integrasi nilai-nilai antikorupsi dalam 

mata pelajaran disertai dengan penggunaan 

strategi pembelajaran aktif dan kontekstual, 

memperlihatkan upaya sekolah dalam 

membangun karakter antikorupsi peserta didik. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa strategi penanaman nilai-nilai 

antikorupsi dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

dalam pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dapat membentuk peserta didik yang 

berakhlak mulia (Mulianah & Taqiuddin, 2023). 

Selain pembelajaran di kelas, budaya sekolah dan 

program pembiasaan memainkan peran penting 

dalam memperkuat implementasi pendidikan 

antikorupsi. 

Kegiatan sosial, pembiasaan religius, 

penugasan mandiri, serta penegakan aturan 

sekolah yang konsisten membentuk lingkungan 

yang mendukung internalisasi nilai kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian. 

Kehadiran kegiatan ekstrakurikuler seperti 

Hisbul Wathan dan Tapak Suci semakin 

memperkuat pembentukan karakter antikorupsi 

melalui pengalaman langsung yang menuntut 

kedisiplinan, kepatuhan terhadap aturan, kerja 

sama, serta keberanian dalam mengambil 

keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan antikorupsi berlangsung tidak hanya 

melalui instruksi verbal, tetapi melalui habituasi 

dan keteladanan yang terinternalisasi dalam 

budaya sekolah (Fitriyani & Meilina, 2021; 

Wasilah & Sukasih, 2024). 

Kondisi ini mencerminkan adanya 

keselarasan yang kuat antara teks normatif 

kurikulum dan realitas implementasi pendidikan 

antikorupsi, sehingga tidak ditemukan 

kesenjangan yang signifikan antara perencanaan 

dan pelaksanaannya di lapangan. Pendidikan 

antikorupsi yang dipahami sebagai proses 

pembentukan karakter berakar pada kesadaran 

religius, di mana nilai kejujuran, tanggung jawab, 

keadilan, dan amanah dimaknai sebagai 

konsekuensi dari iman, bukan sekadar kepatuhan 

terhadap aturan eksternal (Fadli, 2025). Dengan 

demikian, pendidikan antikorupsi memiliki 

dimensi transendental yang berpotensi 

membentuk integritas siswa secara lebih 

mendalam dan berkelanjutan (Susanto et al., 

2025). 

Namun demikian, keselarasan tersebut 

belum sepenuhnya didukung oleh sistem evaluasi 

yang memadai karena belum terdapat 

mekanisme, indikator, dan instrumen penilaian 

yang secara spesifik mengukur sikap dan perilaku 

antikorupsi siswa. Penilaian sikap antikorupsi di 

SD Muhammadiyah Kayen Condongcatur masih 

terintegrasi dalam penilaian delapan dimensi 

profil lulusan, sehingga capaian pendidikan 

antikorupsi belum dapat dipetakan secara terukur 

dan spesifik. Penelitian ini memiliki implikasi 

penting dalam bidang pendidikan dasar, 

khususnya dalam pengembangan pendidikan 

antikorupsi berbasis nilai keislaman. Secara 

teoretis, temuan ini menegaskan bahwa integrasi 

nilai religius dalam kurikulum mampu 

memperkuat keterpaduan antara perencanaan 

kurikulum dan praktik pendidikan karakter. 

Secara praktis, penelitian ini menekankan 

pentingnya pengembangan sistem evaluasi 

pendidikan antikorupsi yang terstruktur dan 

terukur. Oleh karena itu, temuan ini dapat 

menjadi rujukan bagi sekolah dan pengembang 

kurikulum dalam merancang model penilaian 

karakter antikorupsi yang selaras dengan nilai-

nilai keislaman dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa: 1) Penanaman nilai-nilai antikorupsi di 

lingkungan sekolah dilakukan secara 

komprehensif, dan tidak berhenti pada tataran 

normatif tetapi diwujudkan dalam aksi nyata di 

seluruh kegiatan sekolah. Nilai-nilai antikorupsi 

secara nyata diimplementasikan melalui kegiatan 

kelembagaan, kegiatan pembelajaran, dan 

ekstrakurikuler. 2) Terdapat keselarasan yang 

kuat antara teks normatif dalam dokumen 

kurikulum dengan realitas implementasi, dapat 

dilihat dari konsistensi antara visi–misi sekolah, 

komitmen pendidikan antikorupsi, serta praktik 

pembelajaran dan pembiasaan yang dilaksanakan 

secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 3) Penelitian ini menemukan 

keterbatasan pada aspek penilaian dimana 

penilaian pendidikan antikorupsi belum 

dirumuskan secara spesifik dalam kurikulum dan 

masih terintegrasi dalam penilaian delapan 

dimensi profil lulusan. Keterbatasan penelitian 

ini terletak pada fokus kajian yang hanya 

menganalisis keselarasan atau kesenjangan 

antara teks normatif kurikulum pendidikan 
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antikorupsi dan realitas implementasi di 

lapangan. Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan dan menguji instrumen 

penilaian pendidikan antikorupsi yang 

komprehensif dan standar, sehingga 

implementasi pendidikan antikorupsi dapat 

berlangsung secara lebih sistematis, terukur, dan 

selaras dengan tujuan kurikulum yang telah 

ditetapkan. 
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